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ABSTRAK 

 

Terwujudnya kota inklusif merupakan salah satu tujuan 

global dalam Sustainable Development Goals (SDGs) 2015-2030. 

Kota inklusif merupakan sebuah prinsip untuk menciptakan ruang 

kota yang ramah bagi semua kalangan termasuk penyandang 

disabilitas, yang merupakan salah satu kelompok marginal di 

perkotaan. Kota Banda badar lampung telah melakukan berbagai 

upaya untuk mencapai kota inklusif namun masih memerlukan 

peningkatan signifikan dalam berbagai bidang, termasuk transportasi. 

Isu transportasi memegang peranan krusial karena transportasi 

mempengaruhi mobilitas dan integrasi warga dalam ruang kota. Kota 

menjadi ruang huni dari mayoritas masyarakat dunia, termasuk 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode cross sectional 

dengan total responden 70 orang yang diproleh dari metode random 

sampling dan hasil penelitian akan di analisis mengunakan analisis 

kualitatif. Hasil peneliti yang diperoleh adalah sebanyak 60,5% dan 

8,2% hasil transportsi dan hunian laya sebanyak 72% dan 5% yang 

masuk ke dalam katagori akses aman untuk hunian layak dan 

transportasi . 

 

Kata kunci: SDGs, transportasi publik,hunian layak.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Peneliti perlu memapar beberapa arti kata yang menjadi 

judul penelitian agar nantinya tidak menimbulkan 

terjadinya kesalah pahaman. Judul penelitian yang 

dimaksud oleh peneliti adalah ASESMEN 

LAPANGAN CAPAIAN SDGs HUNIAN LAYAK 

TERJANGKAU DAN TRANPORTASI PUBLIK 

ZONA V KOTA BANDAR LAMPUNG  

Pengertian dari beberapa istilah yang diambil dalam 

judul tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.  Kata “Asesmen” diartikan, asesmen dilakukan 

untuk menentukan nilai dari suatu penelitian. 

2. Kata “Capaian SDGs” diartikan SDGs yang 

merupakan sebuah dokumen yang akan menjadi 

sebuah acuan dalam kerangka pembangunan dan 

perundingan negara-negara di dunia. 

3. Kata “Bandar Lampung” diartikan sebuah kota 

di Indonesia sekaligus Ibukota dari Provinsi 

Lampung 

 

B. Latar belakang 

Sejarahnya kota terbentuk karena adanya permukiman 

(Munford Lewis: 1963). karakter pola hidup manusia 

adalah campuran antara pola hidup tumbuhan yang selalu 

menetap dan pola hidup binatang yang selalu bergerak. 

Manusia memerlukan tempat atau habitat untuk menetap, 
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hal ini dilatarbelakangi oleh berkembang biak. Oikos 

atau dalam bahasa Indonesianya dimaksud dengan rumah 

tangga menjadi basis dari pengembangan permukiman. 

Pengertian Oikos memiliki empat aspek yang disebut 4H 

(Santoso, Budi P.I, Parwoto 2002). Aspek pertama 

humus, yaitu sebagai tempat untuk reproduksi dan juga 

sebagai tempat untuk bumi membagikan kesuburannya. 

Aspek kedua yaitu home, yaitu sebagai tempat tinggal, 

tempat untuk berlindung dari cuaca, tempat untuk 

melahirkan, tempat perlindungan bagi tua renta dan 

anak-anak, serta tempat penyembuhan dan istirahat bagi 

yang sakit. Aspek ketiga Homo berasal dari kata Homo 

Sapiens, yaitu sebagai pengembangan diri dalam hal akal 

dan budaya bagi manusia. Aspek ke empat habitat, dalam 

hal ini habitat dapat diartikan sebagai satuan teritorial di 

mana memiliki arti sebagai tempat bagi suatu kelompok 

manusia untuk menjalankan proses reproduksi kehidupan 

tanpa ada gangguan dari luar. Perkembangan manusia, 

tumbuhan memiliki peranan sangat penting dalam 

perkembangan budaya masyarakat.
1
 

 

Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah terdapat di 

Surah Al-An’am Ayat 99, yang berbunyi: 

                      

                       

                       

                                                         

. 
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Artinya: Dan Dialah yang menurunkan air 

hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 

segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami 

keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 

menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang 

menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang 

korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 

kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) 

zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah 

dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

beriman.
2
 

 

Hunian merupakan salah satu dari tiga kebutuhan dasar 

yang harus dipenuhi oleh manusia. Negara Indonesia 

telah menjamin pemenuhan kebutuhan ini dalam dasar 

negara UUD 1945 pasal 28H ayat 1(Bintang & 

Agustina, 2021), Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 

2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, 

menjelaskan rumah yang layak huni dan terjangkau 

didefinisikan sebagai rumah yang memenuhi 

persyaratan keselamatan bangunan dan kecukupan 

minimum luas bangunan serta kesehatan penghuninya, 

yang mampu dijangkau oleh seluruh lapisan 

masyarakat (Bappenas, 2020). Sejalan dengan SDGs 

11 Monitoring Framework, hunian layak terjangkau 

memiliki 4 kriteria yang digunakan untuk permukiman 

                                                         
2
 Al –Qur’an dan terjemah Surah Al-An’am ayat 99. 
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kumuh yaitu ketahanan bangunan (durabel housing), 

kecukupan luas tempat tinggal (sufficient living 

space), akses air minum (access to improved water), 

akses sanitasi layak (access to adequate sanitation) 

(Badan Pusat Statistik, 2018) 

 

Transportasi berkelanjutan memiliki hubungan yang 

erat dengan pilar lingkungan. Dampak sistem 

transportasi terhadap lingkungan sangat signifikan, 

menghabiskan 20% - 25% konsumsi energi dan 

menghasilkan emisi . Emisi gas rumah kaca dari 

sektor transportasi meningkat tajam jika dibandingkan 

dengan sektor lain yang menggunakan energi. 

Transportasi berkelanjutan mencakup banyak hal, 

termasuk kendaraan, bahan bakar sebagai energi 

penggerak kendaraan, infrastruktur, jalan, jalan rel, 

jalan udara, jalan laut, kanal, pemipaan, terminal, 

operasional transpor, logistik, dan transit. Transportasi 

berkelanjutan sangat berkaitan dengan sistem 

transportasi yang efektif dan efisien sehingga 

berdampak negatif terhadap lingkungan seminimal 

mungkin (Sutandi, 2015). Asesmen lapangan pada 

transportasi publik dilakukan untuk memantau 

penggunaan dan akses penduduk terhadap transportasi 

umum yang nyaman serta gerakan menurunkan 

ketergantungan akan penggunaan kendaraan pribadi. 

 

Kota Bandar lampung merupakan ibu kota Provinsi 

Lampung oleh karna itu selain pusat kegiatan 

pemerintah, sosial, politik, pendidikan dan kebudayaan 

kota Bandar lamung merupakan pusat kegiatan 

perekonomian daerah lampung. Kota Bandar Lampung 
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terletak di wilayah yang saangat strategis karena 

merupakan daerah transit kegiatan perekonomian antar 

pulau Sumatra dan pulau jawa kota Bandar lampung 

memiliki luas wilayah 197,22 km yang terdiri dari 20 

kecamatan dan 126 kelurahan. 

 

Kota Bandar lampung yang merupakan kota padat 

penduduk yang berpopulasi kurang lebih 1.033.803 

(berdasarkan kabupaten dalam angka kota Bandar 

lampung tahun 2019) memiliki angkutan kota (angkot) 

dan BRT sebagai modal transportasi umum utama 

dalam berpergian. Walaupun demikian, banyak 

masyarakat yang masih menggunakan kendaraan 

pribadi yang menyebabkan jalanan perkotaan semakin 

padat oleh kendaraan pribadi. Adapun akibat dari 

banyakya penggunaan kendaraan pribadi adalah 

kemacetan, masalah polusi, kecelakaan lalulintas, 

pasokan oksigen berkurang, dan berkurang nyaminat 

masyarakat dalam menggunakan sarana dan prasarana 

public seperti BRT dan haltebis. Selain banyaknya 

pengguna kendaraan pribadi yang mempengaruhi 

peminat BRT, adapun permasalahan yang 

mempengaruhi masyarakat dalam penggunaan BRT 

diantaranya: jadwal keberangkatan bus yang tidak 

tentu, tidak ada informasi rute yang dilalui bus 

kurangnya informasi persebaran halte bus, serta 

adapula kelukan terhadap kurangnya jumlah bus dan 

pelayanan dalam bus yang beroprasi. 

 

Asesemen lapangan ini diperlukan untuk 

mengumpulkan data atau informasi mengenai hambatan 

di suatu wilayah khususnya di zona V Kota Bandar 



 

 

 

 

6 

Lampung. Sejauh ini belum ada kajian atau penelitian 

mengenai asesmen lapangan capaian SDGs hunian 

layak terjangkau dan transportasi publik pada zona V 

Kota Bandar Lampung khususnya di Kec. Teluk 

Betung Utara, Kec. Teluk Betung Timur, Kec. Teluk 

Betung Barat.Dari latar belakang tersebut maka penulis 

tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih mendalam 

tentang “Asesmen Lapangan Capaian SDGs Hunian 

Layak Terjangkau dan Transportasi Publik Pada Zona I 

Kota Bandar Lampung”. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifaksi masalah, maka fokus dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. Penelitian ini 

berfokus pada kajian ilmiah mengenai hunian layak 

terjangkau dan transpotasi pada masyarakat Kota 

Bandar Lampung terutama pada Kecamatan Bumi 

Waras dan Kecamatan Panjang 

 

D. Sub Fokus Penelitian 

Bedasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang 

dapat dibagi menjadi dua sub fokus yaitu sebagai 

berikut. 

1. Asesmen lapangan capaian SDgS (Sustainable 

Development Goals) bidang hunian layak terjangkau 

di Zona V Kota Bandar Lampung. 

2. Asesmen lapangan capaian SDgS (Sustainable 

Development Goals) bidang akses nyaman 

transportasi publik di Zona V Kota Bandar Lampung 

 



 

 

 

 

7 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah. Rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu 

1. Bagaimana Asesmen Lapangan capaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) Bidang Hunian Layak di 

Zona V Kota Bandar Lampung. 

2. Bagaimana Asesmen lapangan capaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) Bidang Transportasi 

publik di Zona V Kota Bandar Lampung. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, sehingga 

tujuan dari penelitian ini adalah   

1. Melakukan asesmen persentase rumah tangga yang 

memiliki akses terhadap hunian layak terjangkau. 

2. Melakukan asesmen proporsi populasi yang 

mendapatkan akses yang nyaman pada transportasi 

publik. 

 

G. Manfaat penelitian 

1. Bagi masyarakat 

hasil penelitian dapat menambah wawasan mengenai 

kriteria hunian layak terjangkau dan pelayanan 

transportasi publik yang nyaman 

2. Bagi peneliti 

hasilpenelitiainidapat di gunakan sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 
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3. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan ajar 

pada matapelajaran ekonomi. 

 

      H.   Kajian penelitian terdahulu yang relavan. 

1. Chalimatus Sakdiah, dkk (2018) yang berjudul 

Strategi Penanganan Permukiman Kumuh Kawasan 

DAS Metro Kota Malang Berdasarkan Prinsip 

Sustainable Development Goals (SDGs) 

2. Ishartono dan Santoso Tri Raharjo (2016) 

Universitas Padjajaran dalam penelitian yang 

berjudul Sustainable Development Goals (SDGs) 

dan Pengentasan Kemiskinan. Hasil penelitian ini 

yaitu, jika sangat menjunjung tinggi prinsip-prinsip 

Hak-Hak Azasi Manusia, Pekerjaan Sosial harus 

berada di garis depan dalam upaya mengatasi 

kemiskinan. MDGs yang kemudian bergeser ke 

SDGs merupakan tujuan bersama yang memerlukan 

pengalawan bersama baik vertical maupun 

horizontal. 

3.  Fuad Hidayatullah Jurnal Penelitian berjudul 

“Korelasi Teori Sustanaible Development Goals 

Dalam Etika Produksi Islam” Hasil dari penelitian ini 

menemukan beberapa letak korelasi baik dari tujuan 

maupun tahap untuk mencapai tujuan tersebut: 

pentingnya menjaga kelestarian ekologi, produksi 

sesuai kebutuhan, menggunakan sumber daya yang 

dapat terperbaharui, ilmu pengetahuan dan ix 

teknologi yang ramah ekologi, kerja sama antar 

sektor, produksi yang bertanggung jawab, serta 
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dimensi sosial seperti akses pelayanan publik yang 

lebih demokratis dan kesetaraan gender. 

4. Penelitian Mandra Kumara (2017) dalam penelitian 

yang berjudul Implementasi Kebijakan Program 

Bantuan Rumah Sederhana Layak Huni Dalam 

Penanggulan gan Kemiskinan (StudiKasus di Desa 

Sei Banyak Ikan Kecamatan Kelayang Kabupaten 

Indragiri Hulu). Hasil penelitian ini yaitu Pemerintah 

sudah banyak membuat program dalam 

menanggulangi kemiskinan salah satunya adalah 

Rumah Sederhana Layak Huni.Tempat tinggal 

merupakan kebutuhan bagi penduduk miskin yang 

sangat kekurangan sandang, pangan dan papan. Dan 

program yang diteliti oleh peneliti sangat membantu 

dalam menanggulangi kemiskinan di Kecamatan 

Kelayang. 

 

5. M. Iqbal Tawakal Al-Akbar berjudul “Upaya 

penyelesaian permasalahan permukimankumuh 

dalam rangka perwujudan poin ke-11 sustainable 

development goals kota dan permukiman 

berkelanjutan di kota Yogyakarta” Hasil dari 

penclitian ini Indoncsia melakukan Implcmcntasi 

Rczim Intemasioanl SD Gs dalam rangka 

perwujudan setiap tujuan didalamnya dengan 

integrasi menyeluruh dari fase retifikasi sampai 

akhirnya menghasilkan perubahan sikap bagi 

kelompok terkait berdasarkan produk hukum dan 

program yang dikeluarkan. Fase demi fase yang 

dilewati menjadi bagian penting dalam pengeluaran 

program-program penyclcsaian permasalahan 

terutama dalam fasc kc-4 dampak dan respon 
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kelompok terkait sebagai fase terpenting yaitu 

pelaksanaan produk program di dacrah terutama 

terkait permasalahan permukiman kumuh dalam 

rangka mencapai Kota dan Permukiman 

Berkelanjutan. Pemerintah Kota Yogyakarta telah 

melaksanakan keseluruhan mekanisme implementasi 

rezim dengan seksama dan secara menyeluruh. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan 

bertindak bagi masyarakat dan juga masukan bagi 

pemerintah terkait efektivitas program yang 

dilaksanakan dalam ranah perwujudan cita-cita 

ncgara. 

 

Dari uraian diatas, dapat diketahui persamaan dan 

perbedaan dari penelitian terdahulu yang sudah di 

anggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

dengan judul  asesmen lapangan capaian SDGs hunian 

layak terjangkau dan transportasi publik pada zona I kota 

Bandar Lampung. 

 

I. METODE PENELITIAN 

1. Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan bulan Oktober 2022 

di Zona V Kota Bandar Lampung 

 

2. Jenis penelitian 

Jenis Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

Kualitatif. Penelitian dengan metode ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data mengenai hunian 

layak terjangkau dan tranportasi publik, selajutnya 
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data yang di peroleh akan dianalisis secara 

kuantitatif.  

 

3. Prosedur penelitian 

Penelitian merupakan masyarakat yang memiliki 

informasi mengenai objek penelitian informan 

penelitian sebanyak 70 orang, yang ditentukan 

menggunakan teknik random sampling yaitu dengan 

kriteria sudah lama menempati rumah tersebut, sudah 

berumur 17 tahun keatas 

a. Tahap obsevasi 

Penelitian ini dilakukan dengan observasi 

lapangan ketempat penelitian. Observasi 

dilakukan dengant ujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai tempat tersebut yang 

meliputi keadaan masyarakat, hunian layak, 

akses yang nyaman pada transportasi umum, 

dan masyarajat yang terlayani transportasi 

umum yang ada di lingkungan tersebut, serta 

untuk menentukan jumlah informan. 

 

b. Tahap wawancara  

Wawancara adalah percakapan antara dua orang 

atau lebih yang saling berhadapan secara fisik 

dan membahas mengenai suatu masalah tertentu 

dengan cara tanya jawab secara langsung.
3
 

Wawancara sendiri merupakan salah satu 

tahapan pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mengumpulkan sebuah informasi secara lisan 
                                                         
3
Kartono Kartini, Pemimpin Dan Kepemimpinan (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008), 187 
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dan nonlisan. Pada penelitian ini wawancara 

yang digunakan adalah wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur dirancang sama dengan 

kuisioner tetapi pertanyaan yang diberikan 

peneliti kepada responden tidak dalam bentuk 

tertulis melainkan dengan bentuk pertanyaan 

lisan yang nantikan akan direkam oleh peneliti 

Peneliti sendirilah yang nantinya akan 

menentukan dan membuat pertanyaan untuk 

diajukan ke pada responden. 

 

c. Analisis data  

Data yang di perolah dari penelitian ini akan di 

analisisme lalui analisi schi-square yaitu uji 

kompratif non para mentrik yang dilakukan dua 

variabel. Prosedur pengujian ini adalah dengan 

menabulasi variabel kedalam kategori dan 

menghitung statistic chi-square.Uji chi-square 

biasanya digunakan untuk uji normalitas untuk 

mengetahui 2 variabel nominal lalu kemudian 

mengukur kekuatan hubungan antara duav 

ariabel yang dimaksud. 
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4. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini dapat dilihat dari skema berikut 

: 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

J. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I Pendahuluan 

BAB ini berisi tentang penegasan judul untuk 

mengetahui secara rinci apa maksud dari penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti, latar belakang masalah 

yang didalamnya terdapat masalah yang 

melatarbelakangi penelitian dalam melakukan penelitian. 

Studi Pendahuluan Metode cross sectional 

Tahap Wawancara 

Tahap Obsevasi 

Analisi Data 

Survie Lapangan 

Informasi Data 

Analisis chi-square 
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Rumusan masalah, tujuan penelitian, fokus dan subfokus 

penelitian yang bertujuan supaya tidak terjadi 

kesalahpahaman sehingga dapat mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Kajian terdahulu yang relevan 

bertujuan untuk mencapai penelitian terdahulu yang 

dianggap sudah relevan dengan penelitian yang akan 

datang dilakukan, sistematika penulisan yaitu untuk 

memberikan sebuah gambaran yang akan dibahas pada 

masing-masing bab dan metode penelitian yaitu untuk 

mengetahui metode yang digunakan dalam penelitian. 

 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada BAB ini berisi teori-teori yang relevan untuk 

dijadikan acuan penulisan dalam sebuah penelitian. 

 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian  

Pada BAB ini membahas tentang gambaran objek yang 

akan ditelliti supaya mengetahui secara rinci penelitian 

yang akan dilakkan danjuga deskripsi data penelitian 

yaitu menjelaskan secara rinci tentang data yang 

diperoleh dalalm sebuah penelitian. 

 

BAB IV 

Pada   BAB ini membahas data hasil penelitian dari 

responden yang ada di zona I kota Bandar Lampung. 

 

BAB V 

Pada BAB ini penulis menyimpulkan hasil penelitian dan 

memberikan saran. 
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BAB ll 

TINJUAN PUSTAKA 

 

A. Sustainable Development Goals (SDGs) 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah 

pembangunan yang menjaga peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat secara berkesinambungan, 

pembangunan yang menjaga keberlanjutan kehidupan 

sosial masyarakat, pembangunan yang menjaga kualitas 

lingkungan hidup serta pembangunan yang menjamin 

keadilan dan terlaksananya tata kelola yang mampu 

menjaga peningkatan kualitas hidup dari satu generasi ke 

generasi berikutnya.  

 

Menurut Brutland Report dalam sidang perserikatan 

bangsa-bangsa (PBB)padatahun1987pembangunan 

berkelanjutan atau dalam bahasa inggrisnya biasa disebut 

denganSustainable Development Goals (SDGs). 

Sustainable Development Goals (SDGs)atau dalam 

bahasa Indonesia Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(TPB)adalah proses pembangunan yang berprinsip untuk 

memenuhi kebutuhan dimasa sekarang tanpa perlu 

mengorbankan kebutuhan-kebutuhan digenerasi yang 

akan mendatang. Prinsip SDGs sendiri ialah universal, 

integrase dan inklusif. TPB/SDGs merupakan komitmen 

global dan nasional dalam upaya untuk menyejahterakan 

masyarakat. 17 tujuan SDGs meliput: 
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Upaya pencapaian target TPB/SDGs menjadi prioritas 

pembangunan nasional, yang memerlukan sinergi 

kebijakan perencanaan di tingkat nasional dan di tingkat 

provinsi maupun kabupaten/kota. Target-target 

TPB/SDGs di tingkat nasional telah sejalan dengan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2015-2019 dalam bentuk program, kegiatan 

dan indikator yang terukur serta indikasi dukungan 

pembiayaannya. TPB/SDGs merupakan penyempurnaan 

dari Tujuan Pembangunan Milenium (Millennium 

Development Goals/MDGs) yang lebih komprehensif 

dengan melibatkan lebih banyak negara baik negara 

maju maupun berkembang, memperluas sumber 

pendanaan, menekankan pada hak asasi manusia, 

inklusif dengan pelibatan Organisasi Kemasyarakatan 

(Ormas) dan media, Filantropi dan Pelaku Usaha, serta 

Akademisi dan Pakar. 
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Indonesia telah berhasil mencapai sebagian besar target 

MDGs Indonesia yaitu 49 dari 67 indikator MDGs, 

namun demikian masih terdapat beberapa indikator yang 

harus dilanjutkan dalam pelaksanaan TPB/SDGs. 

Beberapa indikator yang harus dilanjutkan tersebut 

antara lain penurunan angka kemiskinan berdasarkan 

garis kemiskinan nasional, peningkatan konsumsi 

minimum di bawah 1.400 kkal/kapita/hari, penurunan 

Angka Kematian Ibu (AKI), penanggulangan 

HIV/AIDS, penyediaan air bersih dan sanitasi di daerah 

perdesaan serta disparitas capaian target antar provinsi 

yang masih lebar. 

 

B. Pilar Lingkungan SDGS 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau yang biasa 

disebut dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(TPB) ini berlandaskan atas 3 pilar yaitu pilar 

pembangunan sosial, pilar pembangunan ekonomi dan 

pilar pembangunan lingkungan. Untuk bisa tercapainya 

keharmonisan antara ketiga buah pilar tersebut 

pelaksaan dari pembangunan haruslah mengacu kepada 

prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Terdapat 4 

buat butir prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan 

,prinsip-prinsip tersebut yaitu : 

1. Pemerataan dan keadilan sosial adalah proses 

pembangunan yang harus tetap menjamin pemerataan 

sumberdaya alam dan lahan untuk generasi sekarang 

dan yang akan mendatang. 

2. Menghargai keaneragaman (diversity). 

Keaneragaman hayati berhubungan dengan 

keberlanjutan sumberdaya alam, sedangkan 

keaneragaman budaya berkaitan dengan perlakuan 
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yang merata terhadap setiap orang. 

3. Menggunakan pendekatan integratif. Pembangunan 

berkelanjutan mengutamakan keterkaitan antara 

manusia dengan alam, yang dimana manusia dan 

alam tidak dapat berdiri sendiri. 

4. Perspektif jangka panjang, dalam hal ini 

pembangunan berkelanjutan berorientasi tidak hanya 

pada masa sekarang tetapi juga di masa depan. Untuk 

menjamin generasi mendatang mendapatkan kondisi 

lingkungan yang sama atau bahkan lebih baik. 

 

C. Hunian Layak 

Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 2011 tentang 

Perumahan dan Kawasan Permukiman, rumah yang layak 

huni dan terjangkau didefinisikan sebagai rumah yang 

memenuhi persyaratan keselamatan bangunan dan 

kecukupan minimum luas bangunan serta kesehatan 

penghuninya, yang mampu dijangkau oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Sejalan dengan SDG Goal 11 Monitoring 

Framework, terdapat 5 kriteria yang digunakan untuk 

permukiman kumuh yaitu ketahanan bangunan (durabel 

housing), kecukupan luas tempat tinggal (sufficient living 

space), akses air minum (access to improved water), akses 

sanitasi layak (access to adequate sanitation) dan 

keamanan bermukim (security of tenure).Mengacu pada 

definisi nasional dan global, hunian layak memiliki 4 

(empat) kriteria yang diwajibkan terpenuhi kelayakannya 

dan 2 (dua) kriteria yang akan terus dikawal adalah 

sebagai berikut: 
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1. Ketahanan bangunan (durabel housing) yaitu bahan 

bangunan atap, dinding dan lantai rumah memenuhi 

syarat, 

a) Bahan bangunan atap rumah terluas adalah 

genteng, kayu/sirap, dan seng. 

b) Bahan bangunan dinding rumah terluas adalah 

tembok/GRC board, plesteran anyaman 

bambu/kawat, kayu/papan, dan batang kayu. 

c) Bahan bangunan lantai rumah terluas adalah 

marmer/granit, keramik, parket/vinil/karpet, 

ubin/tegel/teraso, kayu/papan, dan semen/bata 

merah. 

2. Kecukupan luas tempat tinggal (sufficient living 

space) yaitu luas lantai perkapita ≥ 7,2m2 

3. Memiliki akses air minum (access to improved water) 

yaitu sumber air yang berasal dari leding meteran 

(keran individual), leding eceran, keran umum 

(komunal), hidran umum, penampungan air hujan 

(PAH), sumur bor/pompa, sumur terlindung, dan mata 

air terlindung. Sementara itu, bagi rumah tangga yang 

menggunakan air kemasan dan/atau air isi ulang 

sebagai sumber air minum dikategorikan sebagai 

rumah tangga yang memiliki akses layak jika sumber 

air untuk masak dan MCK-nya menggunakan sumber 

air minum terlindung. 

4. Memiliki akses sanitasi layak (access to adequate 

sanitation) yaitu fasilitas sanitasi yang memenuhi 

kelayakan bangunan atas dan bawah, antara lain: 

memiliki fasilitas sanitasi yang klosetnya 

menggunakan leher angsa, dan tempat pembuangan 

akhir tinjanya menggunakan tanki septik (septic tank) 
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atau Sistem Pengolahan Air Limbah (SPAL), dan 

fasilitas sanitasi tersebut digunakan oleh rumah tangga 

sendiri atau bersama dengan rumah tangga lain 

tertentu. Khusus untuk rumah tangga di perdesaan, 

tempat pembuangan akhir tinja berupa lubang tanah 

dikategorikan layak. 

 

Sedangkan dua komponen yang akan terus dikawal 

adalah: (1) keamanan bermukim dengan proksi berupa 

bukti kepemilikan tanah bangunan tempat tinggal. Rumah 

tangga dikategorikan memiliki keamanan bermukim jika 

jenis bukti kepemilikan rumah/bangunan berupa Sertifikat 

Hak Milik (SHM) atas nama ART, SHM bukan atas nama 

ART, Sertifikat selain SHM (SHGB, SHSRS). Adapun 

Surat bukti lainnya (Girik, Letter C, dll), METADATA 

EDISI II 33 masih dikategorikan bukti kepemilikan yang 

kurang aman; (2) Hunian didefinisikan terjangkau apabila 

pengeluaran hunian, baik berupa sewa dan cicilan rumah, 

tidak melebihi dari 30%. Saat ini perhitungan 

keterjangkauan akan dilakukan terbatas bagi rumah tangga 

dengan kategori sewa. Sementara, untuk rumah tangga 

yang menghuni milik sendiri maka diasumsikan 

terjangkau. 

 

D. Transportasi  

Center for Sustainable Development (1997) 

mendefinisikan sistem transportasi yang berkelanjutan 

sebagai suatu sistem yang menyediakan akses terhadap 

kebutuhan dasar individu atau masyarakat secara aman 

dan dalam cara yang tetap konsisten dengan kesehatan 

manusia dan ekosistem, dengan keadilan masyarakat saat 

ini dan masa datang. Transportasi yang berkelanjutan 
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(sustainable transportation) merupakan salah satu aspek 

keberlanjutan menyeluruh (global sustainability) yang 

memiliki tiga komponen yang saling berhubungan, yakni 

lingkungan, masyarakat, dan ekonomi. Dalam interaksi 

tersebut, transportasi memegang peranpenting dengan 

perencanaan dan penyediaan sistem transportasi harus 

memperhatikan segi ekonomi, lingkungan, dan 

masyarakat.  

 

Transportasi berkelanjutan mempunyai hubungan yang 

eratdengan pilar ekonomi dan sosial. Daerah ataukota 

yang mempunyai infra struktur jalan yang baik akan 

mendukung peningkatan kualitas hidup warganya. 

Kualitas hidup ini mencakup terwujudnya kenyamanan, 

keselamatan, keamanan lingkungan tempat hidup, 

kesejahteraan masyarakat, aktifitas ekonomi, dan akses 

yang mudah dari warga terhadap fasilitas transportasi 

yang terjangkau.  

 

Penggunaan fasilitas transportasi yang ada dipengaruhi 

oleh tata guna lahan daerah atau kota. Aktifitas warga, 

termasuk aktifitas sosial, akan menimbulkan kebutuhan 

pergerakan yang menggunakan fasilitas transportasi. 

Lebihjauh, kota yang membangun infrastruktur-

infrastruktur jalan dengan persentasi yang cukup besar 

terhadap luas kota, harus diimbangi dengan penyediaan 

transportasi publik, sarana berjalan kaki untuk pejalan 

kaki, dan lajur sepeda.  Transportasi berkelanjutan 

mempunyai hubungan yang erat dengan pilar lingkungan. 

Dampak sistem transportasi terhadap lingkungan sangat 

signifikan, menghabiskan 20% - 25% konsumsi energi 

dan menghasilkan emisi CO210.  
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Emisi gas rumah kaca dari sector transportasi meningkat 

tajam jika dibandingkan dengan sektor lain yang 

menggunakan energi. Transportasi darat juga memberikan 

kontribusi besar terhadap polusi udara. Transportasi 

berkelanjutan mencakup banyak hal, termasuk kendaraan, 

bahan bakar sebagai energy penggerak kendaraan, 

infrastruktur, jalan, jalanrel, jalanudara, jalanlaut, kanal, 

pemipaan, terminal, operasionaltranspor, logistik, dan 

transit. Transportasi berkelanjutan sangat berkaitan 

dengan sistem transportasi yang efektif dan efisien 

sehingga berdampak negatif terhadap lingkungan 

seminimal mungkin Penerapan green transport dengan 

green vehicles yang menggunakan bahan bakar terbaru 

kandan teknologi akan mengurangi dampak negative 

terhadap lingkungan seperti emisi gas buang dan polusi 

udara. Kendaraan hibrid yang mengunakan kombinasi 

mesin elektrik.  

 

Penerapan green vehicle antara lain dengan penerapan 

transportasi umum seperti Bus Rapid Transit (BRT) yang 

dapat mengangkut penumpang dalam jumlah banyak dan 

menggunakan sistem diesel-electric hybrid, kereta listrik, 

penggunaan sepeda, sampai dengan berjalan kaki. Tentu 

penerapan ini harus disertai dengan penyediaan fasilitas 

tempat pengisian bahan bakar gas, tempat charging untuk 

kendaraan elektrik dalam jumlah yang memadai, 

penyediaan infra struktur yang aman dan nyaman sebagai 

fasilitas bagi pengen dara sepeda, dan fasilitas pejalan 

kaki yang memenuhi standar. Penerapan green transport 

dengan green vehicles yang menggunakan bahan bakar 

terbaru kandan teknologi akan mengurangi dampak 
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negative terhadap lingkungan seperti emisi gas buang dan 

polusiudara. Kendaraan hibrid yang mengunakan 

kombinasi mesin elektrik.  

 

Suatu kota terbentuk dipengaruhi oleh sistem transportasi 

yang ada di kota tersebut. Pemukiman atau perumahan 

dibangun dekat dengan akses fasilitas transportasi, baik 

jalan maupun jalan rel. Kapasitas jalan dapat bertambah 

jika ada manfaat positif untuk masyarakat. Dengan 

pengaturan tata gunalahan yang baik, kota akan tertata dan 

jelas dimana daerah pemukiman, dimana daerah industri, 

dimana daerah perdagangan, dan fungsi-fungsi lahan 

lainnya. Kenyataannya, kapasitas jalan tidak dapat terus 

ditambah sejalan dengan pertumbuhan kendaraan yang 

ada. 

 

E.  Bandar Lampung 

Bandar lampung adalah kota terbesar di provinsi 

Lampung. Dengan kepadatan 5.332/km2. Bandar 

lampung termasuk salah satu kota besar yang ada di 

Indonesia dan menjadi salah satu kota terpadat di Pulau 

Sumatra.Bandar Lampung juga merupakan pusat tempat 

kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan dan 

kebudayaan, selain itu merupakan pusat tempat pusat 

perekonomian daerah Lampung. Kota Bandar Lampung 

terletak di wilayah yang cukup strategis karena 

merupakan sebuah daerah tempat transit kegiatan 

perekonomian antar pulau Sumatera dan pulau Jawa, 

sehingga menguntungkan bagi pertumbuhan dan 

pengembangan kota Bandar Lampung sebagai salah satu 

pusat tempat perdagangan, industri dan pariwisata.  
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Secara geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 

5°20’ sampai dengan5°30; lintang selatan dan 105°37’ 

bujur timur.Ibu Kota Propinsi Lampung 

sendiriberadadiTeluk Lampungyang terletak di ujung 

selatan PulauSumatera.Kota Bandar Lampung memiliki 

luas wilayah 197,22Km2  yang  terdiri  dari 20  

kecamatan dan 126 kelurahan. 

 

Secara administratif Kota Bandar Lampung dibatasi oleh 

Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan. Sebelah Selatan 

berbatasan dengan Teluk Lampung. Sebelah Barat 

berbatasan dengan Kecamatan Gedung Tataan dan 

Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. Sebelah Timur 

berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang 

KabupatenLampung Selatan. Kota Bandar Lampung 

terletak pada ketinggian 0 sampai 700 meter diatas 

permukaan laut. Di tengah-tengah kota mengalir 

beberapa sungai, sebagaian dari wilayah Kota Bandar 

Lampung adalah perbukitan.  

 

Topografi Kota Bandar Lampung terdiri dari: daerah 

pantai yaitu sekitar Teluk Betung bagian selatan dan 

Panjang, daerah perbukitan yaitu di sekitar Teluk Betung 

bagian utara, daerah dataran tinggi dan sedikit 

bergelombang terdapat di sekitar Tanjung Karang bagian 

barat yang dipengaruhi oleh gunung Balau serta 

perbukitan Batu Serampok dibagian Timur Selatan, dan 

Teluk Lampung dan pulau-pulau kecil dibagian selatan 
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